ABSTRACT

This research aims to determine the process of Collaborative Governance
in Market Development to Improve Community Economy in Sungai Penuh City.
The method used is a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. This study uses
indicators of Collaborative Governance according to Ansell and Gash, namely
Participation, Acceptance, Communication, Trust, and Sharing. Those involved in
Collaborative Governance are the Cempaka Village Government and Non-
Governmental Organizations (Customary and Youth). From the indicators that
influence or support the Collaborative Governance process, it shows that the
collaboration runs effectively and well because both the Government and Non-
Governmental Organizations work together for the common good. So that the
development of traditional markets aimed at improving the community economy
runs smoothly. Limited budget, low community understanding, and lack of
community motivation to move forward are the challenges faced in improving the
community economy. This research recommends that the Cempaka Village
Government make the traditional market a sustainable program and that the
community utilize the facilities provided to improve the community economy.

Keywords : Collaborative Governance, Economic, Desa Cempaka, Sungai Penuh

vii



INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui proses Collaborative
Governance Dalam Pembangunan Pasar Untuk Meningkatkan Ekonomi
Masyrakat Di Kota Sungai Penuh. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan indikator
Collaborative Governance menurut Ansell dan Gash, yaitu Partisipasi, Akseptasi,
Komunikasi, Percaya, dan Berbagi. Adapun yang terlibat dalam Collaborative
Governance adalah Pemerintah Desa Cempaka dan Non Pemerintah (Adat dan
Pemuda). Dari indikator yang mempengaruhi atau mendukung proses
Collaborative Governance menunjukkan bahwa kolaborasi berjalan dengan
efektif dan baik, karena pihak Pemerintah maupun Non-pemerintah berjalan
bersama untuk kepentingan bersama. Sehingga pembangunan pasar rakyat yang
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat berjalan dengan lancar.
Keterbatasan anggaran, pemahaman masyarakat yang rendah dan kurangnya
motivasi masyarakat untuk melangkah kedepan merupakan tantangan-tantangan
yang dihadapi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Penelitian ini
menyarankan agar pemerintah Desa Cempaka menjadikan pasar rakyat sebagai
program yang berkelanjutan dan agar masyarakat memanfaatkan fasilitas yang
disediakan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.
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